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A. KAJIAN PUSTAKA 
1. Komunikasi Masa 
Komunikasi massa adalah proses di mana organisasi media membuat 
dan menyebarkan pesan kepada khalayak banyak (publik).25 Organisasi - 
organisasi media ini akan menyebarluaskan pesan-pesan yang akan 
memengaruhi dan mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat, lalu 
informasi ini akan mereka hadirkan serentak pada khalayak luas yang 
beragam. Hal ini membuat media menjadi bagian dari salah satu institusi 
yang kuat di masyarakat. 
Dalam komunikasi massa, media massa menjadi otoritas tunggal 
yang menyeleksi, memproduksi pesan, dan menyampaikannya pada 
khalayak. 
2. Film 
a. Definisi Film 
Film pertama kali lahir di pertengahan kedua abad 19, dibuat 
dengan bahan dasar seluloid yang sangat mudah terbakar bahkan oleh 
percikan abu rokok sekalipun. Sejalan dengan waktu, para ahli 
berlomba-lomba untuk menyempurnakan film agar lebih aman, lebih 
mudah diproduksi dan enak ditonton.26 
                                                          
25 Littlejohn, Stephen W. Theories of Human Communication. Seventh edition. 
26 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 10. 

































Film merupakan jenis komunikasi visual yang menggunakan 
gambar bergerak dan suara untuk menceritakan dan memberikan 
informasi pada khalayak. Setiap orang di setiap belahan dunia melihat 
film salah satunya sebagai jenis hiburan, cara untuk bersenang-senang. 
Senang bagi sebagian orang dapat berarti tertawa, sementara yang 
lainnya dapat diartikan menangis, atau meras takut. Kebanyakan film 
dibuat sehingga film tersebut dapat ditayangkan di bioskop. Setelah 
film diputar dilayar lebar untuk beberapa waktu (mulai dari beberapa 
minggu sampai beberapa bulan). 
b. Sejarah Perkembangan Film 
Para teoritikus film menyatakan, film yang kita kenal dewasa ini 
merupakan perkembangan lanjut dari fotografi.27 Seiring perkembangan 
teknologi fotografi. Dan sejarah fotografi tidak bisa lepas dari peralatan 
pendukungnya, seperti kamera. Kamera pertama di dunia ditemukan 
oleh seorang Ilmuwan Muslim, Ibnu Haitham. Fisikawan ini pertama 
kali menemukan Kamera Obscura dengan dasar kajian ilmu optik 
menggunakan bantuan energi cahaya matahari. Mengembangkan ide 
kamera sederhana tersebut, mulai ditemukan kamera-kamera yang lebih 
praktis, bahkan inovasinya demikian pesat berkembang sehingga 
kamera mulai bisa digunakan untuk merekam gambar gerak.  
Ide dasar sebuah film sendiri, terfikir secara tidak sengaja. Pada 
tahun 1878 ketika beberapa orang pria Amerika berkumpul dan dari 
perbincangan ringan menimbulkan sebuah pertanyaan : “Apakah 
                                                          
27 Marselli Sumarno. Dasar-dasar Apresiasi Film. (Jakarta: PT Grasindo. 1996), hal. 2. 

































keempat kaki kuda berada pada posisi melayang pada saat bersamaan 
ketika kuda berlari?" Pertanyaan itu terjawab ketika Eadweard 
Muybridge membuat 16 frame gambar kuda yang sedang berlari. Dari 
16 frame gambar kuda yang sedang berlari tersebut, dibuat rangkaian 
gerakan secara urut sehingga gambar kuda terkesan sedang berlari. Dan 
terbuktilah bahwa ada satu momen dimana kaki kuda tidak menyentuh 
tanah ketika kuda tengah berlari kencang Konsepnya hampir sama 
dengan konsep film kartun. 
Gambar gerak kuda tersebut menjadi gambar gerak pertama di 
dunia. Dimana pada masa itu belum diciptakan kamera yang bisa 
merekam gerakan dinamis. Setelah penemuan gambar bergerak 
Muybridge pertama kalinya, inovasi kamera mulai berkembang ketika 
Thomas Alfa Edison mengembangkan fungsi kamera gambar biasa 
menjadi kamera yang mampu merekam gambar gerak pada tahun 1988, 
sehingga kamera mulai bisa merekam objek yang bergerak dinamis. 
Maka dimulailah era baru sinematografi yang ditandai dengan 
diciptakannya sejenis film dokumenter singkat oleh Lumière 
Bersaudara. Film yang diakui sebagai sinema pertama di dunia tersebut 
diputar di Boulevard des Capucines, Paris, Prancis dengan judul 
Workers Leaving the Lumière's Factory pada tanggal 28 Desember 
1895 yang kemudian ditetapkan sebagai hari lahirnya sinematografi.  
Film inaudibel yang hanya berdurasi beberapa detik itu 
menggambarkan bagaimana pekerja pabrik meninggalkan tempat kerja 
mereka disaat waktu pulang. Pada awal lahirnya film, memang tampak 

































belum ada tujuan dan alur cerita yang jelas. Namun ketika ide 
pembuatan film mulai tersentuh oleh ranah industri, mulailah film 
dibuat lebih terkonsep, memiliki alur dan cerita yang jelas. Meskipun 
pada era baru dunia film, gambarnya masih tidak berwarna alias hitam-
putih, dan belum didukung oleh efek audio. Ketika itu, saat orang-orang 
tengah menyaksikan pemutaran sebuah film, akan ada pemain musik 
yang mengiringi secara langsung gambar gerak yag ditampilkan di layar 
sebagai efek suara.28  
Pada awal 1960-an, banyak teknik film yang dipamerkan, terutama 
teknik-teknik penyuntingan untuk menciptakan adegan-adegan yang 
menegangkan. Penekanan juga diberikan lewat berbagai gerak kamera 
serta tarian para pendekar yang sungguh-sungguh bisa bersilat. Juga 
menambahkan trik penggunaan tali temali, yang tak tertangkap oleh 
kamera, yang memungkinkan para pendekar itu terbang atau melenting-
lenting dengan nyaman dari satu tempat ke tempat lain. Akhirnya, teknik-
teknik mutakhir dilakukan dengan memanfaatkan sinar laser, seni 
memamerkan kembang api dan berbagai peralatan canggih yang lain. 
Jika diingat, setiap pembuat film hidup dalam masyarakat atau dalam 
lingkungan budaya tertentu, proses kreatif yang terjadi merupakan 




                                                          
28 LaRose,et.al.media now.(Boston, USA.2009). [Online] Tersedia: 
http://id.wikipedia.org/wiki/Perkembangan_Film di akses pada tanggal 05 Desember 2016. 
29 Marselli Sumarno. Dasar-Dasar Apresiasi Film. (Jakarta: PT. Grasindo. 1996), hal. 11-12. 

































c. Jenis film 
Seiring perkembangan zaman, film pun semakin berkembang, 
tak menutup kemungkinan berbagai variasi baik dari segi cerita, aksi 
para aktor dan aktris, dan segi pembuatan film semakin berkembang. 
Dengan berkembangnya teknologi perfilman, produksi film pun 
menjadi lebih mudah, film-film pun akhirnya dibedakan dalam berbagai 
macam menurut cara pembuatan, alur cerita dan aksi para tokohnya. 
Adapun jenis-jenis film yaitu:  
1) Film Laga (Action Movies)  
Film Action memiliki banyak efek menarik seperti kejar-kejaran 
mobil dan perkelahian senjata, melibatkan stuntmen. Mereka biasanya 
melibatkan kebaikan dan kejahatan, jadi, perang dan kejahatan adalah 
bahassan yang umum di film jenis ini. Film action biasanya perlu 
sedikit usaha untuk menyimak, karena plotnya biasanya sederhana. 
Misalnya, dalam Die Hard, teroris mengambil alih gedung pencakar 
langit dan meminta banyak uang dalam pertukaran untuk tidak 
membunuh orang-orang yang bekerja di sana. Satu orang entah 
bagaimana berhasil menyelamatkan semua orang dan menjadi 
pahlawan.  
2) Petualangan (Adventure)  
Film ini biasanya menyangkut seorang pahlawan yang menetapkan 
pada tugas untuk menyelamatkan dunia atau orang-orang yang dicintai.  
3) Animasi (Animated)  

































film menggunakan gambar buatan, seperti babi yang berbicara 
untuk menceritakan sebuah cerita. Film ini menggunakan gambaran 
tangan, satu frame pada satu waktu, tetapi sekarang dibuat dengan 
komputer.  
4) Komedi (Comedies)  
film lucu tentang orang-orang yang bodoh atau melakukan hal-hal 
yang tidak biasa yang membuat penonton tertawa.  
5) Dokumenter  
Film jenis ini sedikit berbeda dengan film-film kebanyakan. Jika 
rata-rata film adalah fiksi, maka film ini termasuk film non fiksi, 
dimana film ini menyajikan realita melalui berbagai cara dan dibuat 
untuk berbagai macam tujuan.30  
6) Horor  
menggunakan rasa takut untuk merangsang penonton. Musik, 
pencahayaan dan set (tempat buatan manusia di studio film di mana 
film ini dibuat) yang semuanya dirancang untuk menambah perasaan 
takut para penonton.  
7) Romantis  
Film percintaan membuat kisah cinta romantis atau mencari cinta 
yang kuat dan murni dan asmara merupakan alur utama dari film ini. 
Kadang-kadang, tokoh dalam film ini menghadapi hambatan seperti 
keuangan, penyakit fisik, berbagai bentuk diskriminasi, hambatan 
                                                          
30 Heru Effendy, Mari Membuat Film, (Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 3. 

































psikologis atau keluarga yang mengancam untuk memutuskan 
hubungan cinta mereka.31 
8) Drama  
Film ini biasanya serius, dan sering mengenai orang yang 
sedang jatuh cinta atau perlu membuat keputusan besar dalam hidup 
mereka. Mereka bercerita tentang hubungan antara orang-orang. 
Mereka biasanya mengikuti plot dasar di mana satu atau dua karakter 
utama harus mengatasi kendala untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan.32 
3. Konsep Gender 
Hakikatnya, manusia memiliki kedudukan yang setara. Laki-laki dan 
perempuan. Keduanya diciptakan dalam derajat, harkat, dan martabat yang 
sama. Kalaupun memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda, itu semua agar 
keduanya saling melengkapi. Namun dalam perjalanan kehidupan 
manusia, banyak terjadi perubahan peran dan status atas keduanya, 
terutama dalam masyarakat. Proses tersebut lama kelamaan menjadi 
kebiasaan dan membudaya. Dan berdampak pada terciptanya perlakuan 
diskriminatif terhadap salah satu jenis kelamin. Selanjutnya, muncul istilah 
gender yang mengacu pada perbedaan peran antara laki-laki dan 
perempuan yang terbentuk dari proses perubahan peran dan status tadi 
secara sosial dan budaya. 
 
 
                                                          
31 http://en.wikipedia.org/wiki/Romance_film di akses pada tanggal 05 Desember 2016. 
32 Http://Simple.Wikipedia.Org/Wiki/Movie, Di Akses Pada Tanggal 05 Desember 2016. 

































2.2.1 Definisi Gender dan Seks 
Hal yang pertama perlu dipahami ketika membahas tentang gender 
adalah bagaimana membedakan antara gender dan seks. Pengertian gender 
pertama kali muncul dalam Concise Oxford Dictionary of Current English, 
edisi ke-8, 1990 adalah penggolongan gramatikal terhadap kata benda dan 
kata lain yang berkaitan dengannya yang secara garis besar berhubungan 
dengan dua jenis kelamin serta ketiadaan jenis kelamin atau kenetralan. 
Gender itu berasal dari bahasa latin "genus" yang berarti jenis atau tipe. 
Gender adalah sifat dan perilaku yang dilekatkan pada laki-laki dan 
perempuan yang dibentuk secara sosial maupun budaya.33 
Meskipun ada juga yang menganggap bahwa kata gender berasal 
dan bahasa Inggris yang berarti “jenis kelamin”. Namun, perkembangan 
selanjutnya kata gender tersebut mengalami perluasan makna yang pada 
hakekatnya tetap mengacu pada perbedaan laki-laki dan perempuan dan 
segi fungsi, atau perlakuan yang diberikan oleh masyarakat umum secara 
turun temurun. Gender dan jenis kelamin biologis dibedakan secara 
mendasar. 
Kita dilahirkan sebagai perempuan atau laki-laki yang merupakan 
pemberian yang mutlak, kemudian interpretasi biologis oleh kultur 
memberikan jalan yang menjadikan kita maskulin atau feminine.34 
Sedangkan gender diumpamakan sebagai kostum dan topeng di teater 
yang menggambarkan kepada orang lain tentang diri kita feminin atau 
maskulin. Hal inilah yang membentuk peran gender yang mencakup 
                                                          
33 Macdonald, Mandy dan Sprenger, Ellen. 1997. Gender dan Perubahan Organisasi. 
Yogyakarta: Insist Press. 
34 Mosse, Julia Cleves. 2007. Gender dan Pembangunan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

































penampilan, pakaian, sikap, kepribadian, bekerja di dalam atau di luar 
rumah tangga, seksualitas, tanggung jawab keluarga dan sebagainya perlu 
untuk membedakan antara konsep jenis kelamin (seksual) dan pembedaan 
seksual (gender).35 Konsep jenis kelamin dikenal dengan dua dimensi 
kategoris bersifat biologis, yaitu jenis seksual yang terdiri atas alat (organ) 
kelamin disertai alat reproduksi masing-masing yang khas. Sementara 
gender merupakan penilaian yang dibuat atas dasar sosial. 
Penekanan oleh kekuasaan yang bersifat struktural membuat 
pemilahan sosial ini bersifat absolut. Gender dianggap sebagai kategori 
yang bersifat linear yang dimulai dari orientasi sosial yang terdiri atas 
feminitas dan maskulinitas. Perempuan hanya boleh melaksanakan fungsi 
perempuan dan orientasi seksual yang bersifat feminin. Sementara laki-
laki hanya boleh melaksanakan fungsi laki-laki dan orientasi seksual 
maskulin. 
Setiap penyimpangan fungsi dan orientasi seksual akan ditolak 
dalam peran struktural. Sedangkan Nauly menjelaskan bahwa maskulin 
adalah sifat-sifat yang dipercaya dan dibentuk oleh budaya sebagai ciri-ciri 
yang ideal bagi pria. Sedangkan Feminin nerupakan ciri-ciri atau sifat-sifat 
yang dipercaya dan dibentuk oleh budaya sebagai ideal bagi wanita.36 
Femininitas dan Maskulinitas ini berkaitan dengan stereotip peran gender. 
Stereotip peran gender ini dihasilkan dari pengkategorisasian antara 
perempuan dan laki-laki, yang merupakan suatu representasi sosial yang 
                                                          
35 Siregar, Ashadi. Maret 2004. “Ketidakadilan Konstruksi Perempuan dalam Film dan 
Televisi”, dalam Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Vol. 7, No. 3, 335-336. 
36 Nauly, Meutia. 2002. Konflik Peran Gender pada Pria : Teori dan Pendekatan Empirik Fakultas 
Kedokteran Program Studi Psikologi Universitas Sumatera Utara. 

































ada dalam struktur sosial kita. Menurut Ilmu Sosiologi dan Antropologi, 
gender itu sendiri adalah perilaku atau pembagian peran antara laki-laki 
dan perempuan yang sudah dikonstruksikan atau dibentuk di masyarakat 
tertentu dan pada masa waktu tertentu pula. Dan pandangan barat, gender 
dikonsepsikan dan sudut sosial mengenai definisi laki-laki dan 
perempuan.37 Pada dasarnya, pendekatan ini melihat dan perspektif biologi 
yang dikaitkan dengan tugas, fungsi, dan peranan kedua-duanya dalam 
masyarakat dan sebagai individu. Defenisi ini sangat berkaitan dengan 
budaya masyarakat setempat.  
Tabel 2.1 Perbedaan Laki-Laki dan Perempuan dilihat dari Sifat, Fungsi, 
Ruang Lingkup, dan Tanggung Jawab (Peran) 
ASPEK LAKI-LAKI PEREMPUAN 
Sifat Maskulin Feminim 
Fungsi Produksi  Reproduksi 
Ruang Lingkup Publik Domestik 
Tanggung Jawab Peran Nafkah Utama Nafkah Tambahan 
Sumber: Modul 2 tentang Konsep dan Teori Gender PJJ-PUG BKKBN (2009)38 
Dalam perspektif budaya dan nilai melayu, konsep gender telah 
terwujud dalam masyarakat melayu dengan acuan tersendiri yang 
terbentuk dari sejarah yang lama dan stabil39. Namun, konsep ini tetap 
mengacu pada peranan, tugas, dan tanggung jawab laki-laki dan 
perempuan tersendiri dan kedudukannya dijamin serta dihormati. Konsep 
                                                          
37 Taha, Zainuddin et.al. 2004. Gender dalam Perspektif Islam dan Budaya Melayu.Makassar: 
Universitas Negeri Makassar. 
38 Sasongko, Sri Sundari. 2009. Modul 2 tentang Konsep dan Teori Gender. Jakarta: Pusat 
Pelatihan Gender dan Peningkatan Kualitas Perempuan, BKKBN. 
39 Taha, Zainuddin et.al. 2004. Gender dalam Perspektif Islam dan Budaya Melayu.Makassar: 
Universitas Negeri Makassar. 

































gender dalam budaya melayu diaplikasikan dalam konteks dua perspektif, 
yaitu perspektif tugas, fungsi, dan tanggung jawab yang berlainan antara 
laki-laki dan perempuan, dan gender sebagai suatu asasuntuk 
mengungkapkan hubungan keduanya. Dalam buku berjudul Analisis 
Gender dan Transformasi Sosial untuk memahami konsep gender, maka 
perlu dibedakan antara kata gender dan seks (jenis kelamin).40 Pengertian 
jenis kelamin merupakan penyifatan atau pembagian dua jenis kelamin 
manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 
tertentu. Hal-hal biologis ini tidak dapat dipertukarkan antara laki-laki dan 
perempuan. Kondisi ini merupakan ketentuan Tuhan (kodrat) yang tidak 
mungkin diganggu gugat.  
Tabel 2.2 Perbedaan seks dan gender 
SEKS PERBEDAAN GENDER 
Pemberian (ciptaan) Tuhan 
Abadi (tidak berubah) 






Pemberian (ciptaan) manusia, 
kontruksi social 
Temporer (bias berubah) 
Setelah manusia berusia sekolah 
Sumber: Gender dalam perspektif Islam dan budaya melayu41 
Selanjutnya, konsep gender yakni suatu sifat pada kaum laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. 
Misalnya, perempuan dikenal lemah, lembut, cantik, emosional, atau 
keibuan. Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa. 
Ciri dari sifat itu sendiri merupakan sifat yang tidak dapat dipertukarkan. 
Artinya bisa saja ada laki-laki yang lemah, lembut atau keibuan, 
                                                          
40 Fakih, Mansour. 2008. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
41 Taha, Zainuddin et.al. 2004. Gender dalam Perspektif Islam dan Budaya Melayu.Makassar: 
Universitas Negeri Makassar. 

































sebaliknya mungkin saja ada perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. 
Ciri ini dilekatkan akibat kontruksi sosial masyarakat, sehingga akhirnya 
dipandang seolah-olah sebagai ketentuan Tuhan atau kodrat lakilaki dan 
perempuan. Maka, gender bukanlah perbedaan laki-laki dan perempuan 
dan sisi biologis melainkan perbedaan yang terbentuk dari sebuah 
konstruksi sosial.  
Tabel 2.3 Atribut Sosial berdasarkan Gender 
Laki-Laki Perempuan 
Kuat, agresif Memiliki hasrat kuat untuk hubungan 
monogamy Kompetitif dan superior 
(pemimpin) Menghindari 
Kompetitif dan superior (pemimpin) Menghindari konflik, selaras dan mufakat 
Mandiri Perhatian pada detail; kemampuan motorik 
yang baik 
Menyembunyikan dan menyangkal emosi 
Ringkas dan terfokus 
Kemampuan verbal dan social yang kuat 
Kemampuan membaca orang dan sangat ituitif 
Sumber : Gender Smart Memecahkan Teka-Teki Komunikasi Antara Pria dan Wanita
42 
Konstruksi sosial ini kemudian melekatkan bahwa laki-laki itu 
memiliki stereotipe maskulin sementara perempuan memiliki stereotipe 
feminim. Stereotipe gender adalah kategori luas yang merefleksikan kesan 
dan keyakinan tentang apa perilaku yang tepat untuk pria dan wanita43 
Semua stereotipe, entah itu berhubungan dengan gender, etnis, atau 
kategori lainnya, mengacu pada citra dan anggota kategori tersebut. 
                                                          
42 Sanders, Jane. 2002 . Gender Smart Memecahkan Teka-Teki Komunikasi Antara Pria dan 
Wanita. Edisi Revisi 2004, 2006 . Diterjemahkan oleh C.Kristiastanti. Jakarta: PT. Bhuana Ilmu 
Populer. 
43 http://id.wikipedia.org/wiki/stereotipgender. Diakses pada tanggal 06 April 2017 pukul12.24 
WIB. 

































Banyak stereotipe bersifat umum sehingga menjadi ambigu, misalnya 
kategori maskulin dan feminin. Memberi cap stereotipe sebagai maskulin 
atau feminin pada individu dapat menimbulkan konsekuensi signifikan. 
Mencap laki-laki sebagai maskulin dan perempuan sebagai feminim dapat 
menimbulkan pembatasan peran, status, dan tanggung jawab dalam 
kelompok sosial mereka. Sebaliknya, Mencap laki-laki sebagai feminin 
dan perempuan sebagai maskulin dapat menghilangkan status sosial dan 
penerimaan mereka dalam kelompok. Maka, sebenarnya pelekatan 
semacam ini harusnya tidak dilanggengkan. Pelekatan sifat-sifat gender ini 
dimantapkan dan dilembagakan dalam tatanan nilai masyarakat sebagai 
acuan bertindak sejak lahir sampai akhir hayat. Perempuan dicitrakan 
sebagai sosok manusia yang lemah dan emosional sehingga perlu 
dilindungi, sedangkan lelaki digambarkan sebagai sosok manusia gagah 
perkasa dan pelindung. Akibatnya, perempuan sejak kecil sudah 
tersosialisasi untuk melakukan peran domestik sementara laki-laki 
melakukan peran universal. 
 
Tabel 2.4 Perilaku sejak lahir atau yang dipelajari 
Maskulin Feminim 




Menarik diri di bawah stress 
Ikatan melalui percakapan dan aktivitas 
Diperbolehkan : marah dan agresif 
 






Berbicara di bawah stress 
Ikatan melalui perasaan dan masalah 
Diperbolehkan : air mata, takut, 
bingung, lembut 
Tidak diperbolehkan : marah dan 
agresif 

































Sulit minta tolong 
Menangani konflik secara langsung 
Berbicara singkat dan langsung pada 
pokok masalah 
Tidak masalah minta tolong 
Menghindari, takut pada konflik 
Membahas masalah secara detail 
Sumber : Gender Smart Memecahkan Teka-Teki Komun'kasi Antara Pria dan 
Wanita44 
 
2.2.2 Diskriminasi Gender 
Diskriminasi dapat diartikan sebagai sebuah perlakuan terhadap 
individu secara berbeda dengan didasarkan pada gender, ras, agama,umur, 
atau karakteristik yang lain. Diskriminasi juga terjadi dalam peran gender. 
Sebenarnya inti dari diskriminasi adalah perlakuan berbeda. Akibat 
pelekatan sifatsifat gender tersebut, timbul masalah ketidakadilan 
(diskriminasi) gender.  
Mosse menyatakan bahwa kerja perempuan di seluruh dunia dinilai 
rendah. Kerja rumah tangga perempuan tidak dimasukkan dalam formulir 
sensus karena kerja perempuan tidak diperhitungkan.45 Kerja perempuan 
dilukiskan sebagai hal yang tidak tampak karena kerja itu tidak terekam 
secara statistik.  
Robins menjelaskan salah satu bentuk diskriminasi dalam pemberian 
imbalan kerja, wanita biasanya dibayar (upah) lebih sedikit daripada pria 
dalam pekerjaan-pekerjaan yang sebanding dan mempunyai 
harapanharapan imbalan kerja yang lebih rendah daripada pria untuk 
pekerjaan yang sama.46  
                                                          
44 Sanders, Jane. 2002 . Gender Smart Memecahkan Teka-Teki Komunikasi Antara Pria dan 
Wanita. Edisi Revisi 2004, 2006 . Diterjemahkan oleh C.Kristiastanti. Jakarta: PT. Bhuana Ilmu 
Populer. 
45 Mosse, Julia Cleves. 2007. Gender dan Pembangunan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
46 Robins, Stephen P. dan Judge, Timothy A. 2008. Perilaku Organisasi edisi Kedua 
belas. Jakarta: Salemba Empat. 

































Fakih mengemukakan secara rinci manifestasi ketidakadilan gender, 
yaitu: marjinalisasi (peminggiran), subordinasi (penomorduaan), 
stereotipe, kekerasan (violence), dan beban kerja berlebihan.47 
Marjinalisasi artinya suatu proses peminggiran akibat perbedaan 
jenis kelamin yang mengakibatkan kemiskinan. Banyak cara yang dapat 
digunakan untuk memarjinalkan seseorang atau kelompok. Salah satunya 
adalah dengan menggunakan asumsi gender. Misalnya dengan anggapan 
bahwa perempuan berfungsi sebagai pencari nafkah tambahan, maka 
ketika mereka bekerja diluar rumah (sektor publik), seringkali dinilai 
dengan anggapan tersebut. Jika hal tersebut terjadi, maka sebenarnya telah 
berlangsung proses pemiskinan dengan alasan gender. Marjinalisasi ini 
terjadi dalam berbagai aspek, mulai dan kebijakan pemerintah, ekonomi, 
keyakinan, tafsiran agama, keyakinan tradisi, kebiasaan, atau bahkan 
asumsi ilmu pengetahuan. 
Bidang ekonomi, misalnya banyak perempuan hanya mendapatkan 
pekerjaan yang tidak terlalu bagus, baik dan segi gaji, jaminan kerja 
ataupun status dan pekerjaan yang didapatkan. Tidak hanya itu, 
marjinalisasi perempuan juga terjadi dalam rumah tangga atas posisi 
anggota keluarga laki-laki dan perempuan. Hal ini kemudian diperkuat 
oleh adat istiadat dan tafsir keagamaan seperti proporsi hak waris antara 
laki-laki dan perempuan dimana bagian anak lakilaki lebih besar daripada 
anak perempuan. 
                                                          
47 Fakih, Mansour. 2008. Analisis Gender dan Transformasi Sosial. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 

































Subordinasi adalah suatu penilaian atau anggapan bahwa suatu peran 
yang dilakukan oleh satu jenis kelamin lebih rendah dari yang lain. Telah 
diketahui, nilai-nilai yang berlaku di masyarakat, telah memisahkan dan 
memilah-milah peran-peran gender, laki-laki dan perempuan. Perempuan 
dianggap bertanggung jawab dan memiliki peran dalam urusan domestik 
atau reproduksi, sementara laki-laki dalam urusan publik atau produksi. 
Sementara peran publik dan peran domestik diberi penghargaan yang 
berbeda dalam masyarakat, sehingga melanggengkan ketidakadilan 
gender. 
Anggapan bahwa perempuan lemah, tidak mampu memimpin, 
cengeng dan lain sebagainya, mengakibatkan perempuan jadi nomor dua 
setelah laki-laki. Anggapan bahwa perempuan memiliki tugas utama 
sebagai pelayan suami, mengakibatkan penomorduaan pendidikan kaum 
perempuan sebagai sesuatu yang wajar.  
Semua bentuk ketidakadilan gender diatas sebenarnya berpangkal 
pada satu sumber kekeliruan yang sama, yaitu stereotipe gender laki-laki 
dan perempuan. Stereotipe itu sendiri berarti pemberian citra baku atau 
label/cap kepada seseorang atau kelompok yang didasarkan pada suatu 
anggapan yang salah atau sesat.  
Pelabelan umumnya dilakukan dalam dua hubungan atau lebih dan 
seringkali digunakan sebagai alasan untuk membenarkan suatu tindakan 
dan satu kelompok atas kelompok lainnya. Pelabelan juga menunjukkan 
adanya relasi kekuasaan yang timpang atau tidak seimbang yang bertujuan 
untuk menaklukkan atau menguasai pihak lain. Pelabelan negatif juga 

































dapat dilakukan atas dasar anggapan gender. Namun seringkali pelabelan 
negatif ditimpakan kepada perempuan. Misalnya perempuan yang pulang 
larut malam adalah pelacur, jalang dan berbagai sebutan buruk lainnya.  
Kekerasan (violence) artinya tindak kekerasan, baik fisik maupun 
non fisik yang dilakukan oleh salah satu jenis kelamin atau sebuah institusi 
keluarga, masyarakat atau negara terhadap jenis kelamin lainnya. 
Perempuan, pihak paling rentan mengalami kekerasan, dimana hal itu 
terkait dengan marjinalisasi, subordinasi maupun stereotipe diatas. 
Perkosaan, pelecehan seksual atau perampokan contoh kekerasan paling 
banyak dialami perempuan. 
Peran gender telah membedakan karakter perempuan dan laki-laki. 
Perempuan dianggap feminism dan laki-laki maskulin. Karakter ini 
kemudian mewujud dalam ciri-ciri psikologis, seperti laki-laki dianggap 
gagah, kuat, berani dan sebagainya. Sebaliknya perempuan dianggap 
lembut, lemah, penurut dan sebagainya. 
 Sebenarnya tidak ada yang salah dengan pembedaan itu. Namun 
temyata pembedaan karakter tersebut melahirkan tindakan kekerasan. 
Dengan anggapan bahwa perempuan itu lemah, itu diartikan sebagai alasan 
untuk diperlakukan semena-mena, berupa tindakan kekerasan.  
Beban ganda (double burden) artinya beban pekerjaan yang diterima 
salah satu jenis kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin lainnya. 
Dimana tugas dan tanggung jawab perempuan yang berat dan terns 
menerus. Misalnya, seorang perempuan selain melayani suami (seks), 
hamil, melahirkan, menyusui, juga harus menjaga rumah. Di samping itu, 

































kadang is juga ikut mencari nafkah (di rumah), dimana hal tersebut tidak 
berarti menghilangkan tugas dan tanggung jawab diatas.  
Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap peran yang statis 
dan permanen. Walaupun sudah ada peningkatan jumlah perempuan yang 
bekerja di wilayah publik, namun tidak diiringi dengan berkurangnya 
beban mereka di wilayah domestik. Upaya mereka adalah 
mensubstitusikan pekerjaan tersebut kepada pembantu rumah tangga atau 
anggota keluarga perempuan lainnya. Namun demikian, tanggung 
jawabnya masih tetap berada di pundak perempuan. Akibatnya mereka 
mengalami beban yang berlipat ganda. 
  

































B. KAJIAN TEORI 
1. Semiotika 
Secara etimologi, istilah semiotika berasal dari kata Yunani “semion” 
yang berarti tanda.48 Sedangkan menurut istilah semiotika adalah ilmu yang 
mempelajari tanda (sign), berfungsinya tanda dan produksi makna tanda. 
Semiotik adalah teori tentang pemberian “tanda”  
Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul Analisis Teks Media 
membedakan semiotik menjadi dua, yakni semiotik komunikasi dan 
semiotik signifikasi.49 Semiotik komunikasi mengasumsikan adanya enam 
faktor dalam komunikasi, yaitu pengirim, penerima, kode, pesan, saluran 
komunikasi, dan acuan atau hal yang dibicarakan. Sedangkan semiotik 
signifikasi mengutamakan segi pemahaman suatu tanda sehingga proses 
kognisinya lebih diperhatikan ketimbang komunikasinya.  
Dalam konteks semiotik komunikasi, jika seseorang memandang, 
mendengar atau memandang-dengar sebuah film, hal pertama yang 
dirasakan ialah berada dalam suatu situasi komunikasi. Film dapat dilihat 
sebagai suatu kegiatan antara penjual dan pembeli. Sebetulnya film tidak 
hanya dimanfaatkan untuk menjual, namun juga untuk menawarkan jasa 
atau kesempatan.  
Hingga saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam 
semiotik yang umum pada saat ini. Jenis-jenis semiotik ini antara lain 
semiotik analitik, diskriptif, faunal zoosemiotic, kultural, naratif, natural, 
normatif, sosial, struktural.  
                                                          
48 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analsisi wacana, analisis semiotik, dan 
analisis framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 95. 
49 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 131. 

































a. Semiotik analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem 
tanda. Peirce mengatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan 
menganalisisnya menjadi ide, obyek dan makna. Ide dapat dikatakan sebagai 
lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat dalam lambang yang 
mengacu pada obyek tertentu.  
b. Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan sistem 
tanda yang dapat dialami sekarang meskipun ada tanda yang sejak dahulu 
tetap seperti yang disaksikan sekarang.  
c. Semiotik faunal zoo merupakan semiotik yang khusus 
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.  
d. Semiotik kultural merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem 
tanda yang ada dalam kebudayaan masyarakat.  
e. Semiotik naratif adalah semiotik yang membahas sistem tanda dalam 
narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).  
f. Semiotik natural atau semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dihasilkan oleh alam.  
g. Semiotik normatif merupakan semiotik yang khusus membahas 
sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma. 
Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 
yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.  
i. Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem 
tanda yang dimanifestasikan melalui struktur bahasa.  

































h. Semiotik sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem 
tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang 
kata maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat.  
Jika dilihat dari perspektif semiotik signifikasi, meninjau film berarti 
memberi tekanan pada pemahaman sebagai bagian dari proses semiotik. 
Dalam signifikasi ini yang terpenting adalah interpretan. Mengutip pada 
Eco, Alex Sobur menerangkan tentang interpretan yang di dalamnya 
mencakup tiga kategori semiotik sebagai berikut:  
a. Merupakan makna suatu tanda yang dilihat sebagai suatu satuan 
budaya yang diwujudkan juga melalui tanda-tanda yang lain yang tidak 
bergantung pada tanda pertama.  
b. Merupakan analisis komponen yang membagi-bagi suatu satuan 
budaya menjadi komponen-komponen berdasarkan maknanya.  
c. Setiap satuan yang membentuk makna satuan budaya itu dapat 
menjadi satuan budaya sendiri yang diwakili oleh tanda lain yang juga bisa 
mengalami analisis komponen sendiri dan menjadi bagian dari sistem tanda 
yang lain.  
Film dalam konteks semiotik dapat diamati sebagai suatu upaya 
menyampaikan pesan dengan menggunakan seperangkat tanda dalam suatu 
sistem. Dalam semiotik film dapat diamati dan dibuat berdasarkan suatu 
hubungan antara penanda (signifier) dan petanda (signified), seperti halnya 
tanda pada umumnya, yang merupakan kesatuan yang tidak dapat 
dilepaskan antara penanda dan petanda.  

































Gambar dan simbol adalah bahasa rupa yang bisa memiliki banyak 
makna. Suatu gambar bisa memiliki makna tertentu bagi sekelompok orang 
tertentu, namun bisa juga tidak berarti apa-apa bagi kelompok lain. Begitu 
juga dengan tanda. Tanda adalah sesuatu yang mewakili sesuatu, apabila 
“sesuatu” disampaikan melalui tanda dari pengirim kepada penerima, maka 
sesuatu tersebut bisa disebut sebagai “pesan”. Tanda bukanlah suatu benda 
saja dan bukan pula maknanya saja, melainkan kedua-duanya sekaligus.  
Hal-hal yang perlu dibahas pada semiotik ini antara lain: tanda 
(meliputi ikon, indeks dan simbol) dan kode.  
a. Tanda (ikon, indeks dan simbol)  
Menurut Roland Barthes tanda-tanda disusun dari dua elemen, yaitu 
aspek citra tentang bunyi (semacam kata atau representasi visual) dan 
sebuah konsep dimana citra bunyi disandarkan.50 Tanda-tanda tersebut 
seperti mata uang koin. Satu sisi adalah penanda dan sisi lain adalah petanda 
dan uang koin itu sendiri adalah tanda. Penanda dan petanda tidak dapat 
dipisahkan dari tanda itu sendiri. Penanda dan petanda membentuk tanda.  
Menurut John Fikse, tanda merupakan suatu fisik, bisa dipresepsikan 
indra; tanda mengacu pada sesuatu di luar tanda itu sendiri; dan bergantung 
pada pengenalan oleh penggunanya.51 Hal yang ditunjuk oleh tanda, secara 
logis, dikenal sebagai referen (obyek atau petanda). Ada dua jenis referen, 
antara lain;52 pertama referen konkrit adalah sesuatu yang ditunjukkan hadir 
                                                          
50 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, terjemahan Dwi Marianto 
dan Sunarto, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000), hal. 11. 
51 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, 
(Yogyakarta: Jalasutra, 2004), hal. 61. 
52 Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan Teori 
Komunikasi,…, hal.7. 

































di dunia maya, misalnya kucing. Dapat diindikasikan hanya dengan 
menunjuk kucing. Kedua referen abstrak bersifat imajiner dan tidak dapat 
diindikasikan hanya dengan menunjuk pada suatu benda.  
Komunikasi menjadi efektif ketika tanda-tanda dipahami dengan baik 
berdasarkan pengalaman pengirim maupun penerima pesan. Sebuah 
pengalaman (perceptual field) adalah jumlah total berbagai pengalaman 
yang dimiliki seseorang selama hidunya. Semakin besar kesesuaian 
(commonality) dengan perceptual field penerima pesan., maka semakin 
besar pula kemungkinan tanda-tanda dapat diartikan sesuai dengan apa yang 
dimaksudkan oleh pengirim pesan.  
Merujuk pada pemikiran Saussure yang meletakkan tanda dalam 
konteks komunikasi manusia dengan melakukan pemilahan antara apa yang 
disebut penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda adalah 
gambaran mental, yakni pikiran atau konsep aspek mental. Sedangkan 
petanda adalah apa yang dikatakan dan apa yang dibaca atau ditulis. 
Hubungan antara penanda dan petanda dibagi menjadi tiga, yaitu:53  
1) Ikon adalah tanda yang memunculkan kembali benda atau realitas 
yang ditandainya, misalkan foto atau peta  
2) Indeks adalah tanda yang kehadirannya menunjukkan adanya 
hubungan dengan yang ditandai, misalkan asap adalah indeks dari api.  
3) Simbol adalah sebuah tanda dimana hubungan antara penanda dan 
petanda semata-mata adalah masalah konvensi, kesepakatan atau peraturan. 
Salah satu karakteristik simbol menurut perspektif Saussure adalah simbol 
                                                          
53 Alex Sobur, Analisis Teks Media: suatu pengantar untuk analsisi wacana, analisis semiotik, dan 
analisis framing, …, hal. 126. 

































tak pernah benar-benar logis (arbiter). Hal ini dikarenakan ketidak 
sempurnaa ikatan alamiah antara penanda dan petanda. Simbol keadilan 
yang berupa timbangan misalnya. Simbol tersebut tidak dapat digantikan 
dengan simbol kereta.54  
b. Kode  
Kode merupakan sistem pengorganisasian tanda. Sistem-sistem 
tersebut dijalankan oleh aturan-aturan yang disepakati oleh semua anggota 
komunitas yang menggunakan kode-kode tersebut. Oleh karena itu disebut 
dikodekan. Umberto Eco menyebut kode sebagai aturan yang menjadikan 
tanda sebagai tampilan yang konkret dalam sistem komunikasi.55  
Menurut John Fiske, semua kode memiliki sejumlah sifat dasar antara 
lain:56  
1) Kode mempunyai sejumlah unit (atau kadang-kadang satu unit) 
sehingga seleksi dapat dilakukan. Inilah dimensi paradigmatik. 
Unit-unit tersebut mungkin bisa dipadukan berdasarkan aturan 
atau konvensi. Inilah dimensi sintagmatik. 
2) Semua kode menyampaikan makna. Unit-unit kode adalah 
tanda-tanda yang mengacu pada sesuatu di luar dirinya sendiri 
melalui berbagai sarana. 
3) Semua kode bergantung pada kesepakatan dikalangan para 
penggunanya dan bergantung pada latar belakang budaya yang 
sama. Kode dan budaya berinterelasi secara dinamis.  
                                                          
54 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda dalam Kedubayaan Kontemporer, …, hal. 23. 
55 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2009), hal. 17 
56 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, …, 
hal. 92. 

































4) Semua kode menunjukkan fungsi sosial atau komunikatif yang 
dapat diidentifikasi. 
5) Semua kode bisa ditranmisikan melalui media atau saluran 
komunikasi yang tepat.  
Kode pertama yang berlaku pada teks-teks ialah kode bahasa yang 
digunakan untuk mengutarakan teks yang bersangkutan. Kode bahasa 
tersebut dicantumkan pada kamus dan tata bahasa. Selain itu, teks-teks 
tersusun menurut kode lain yang disebut kode sekunder, karena bahannya 
ialah sebuah sistem lambang primer, yaitu bahasa. Sedangkan struktur 
cerita, prinsip-prinsip drama, bentuk-bentuk argumentasi, sistem matriks, 
semua itu merupakan kode-kode sekunder yang digunakan dalam teks-teks 
guna mengalihkan arti.  
Lima kode yang ditinjau oleh Barthes, berdasarkan bukunya yang 
terkenal yaitu S/Z (1970) antara lain:57  
1) Kode Hermeneutik (kode teka-teki) berkisar pada harapan pembaca 
untuk mendapatkan “kebenaran” bagi pertanyaan yang muncul 
dalam teks.  
2) Kode Semik (makna konotatif) yang mengandung konotasi pada level 
penanda. Misalnya konotasi feminimitas dan maskulinitas. Atau 
dengan kata lain kode ini adalah tanda-tanda yand ditata sehingga 
memberikan konotasi feminism dan maskulin. 
                                                          
57 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, … , hal. 65. 

































3) Kode Simbolik merupakan aspek pengkodean fiksi yang paling khas 
bersifat struktural, atau lebih tepatnya menurut Barthes 
pascakultural.  
4) Kode Proairetik (logika tindakan) dianggap Barthes sebagai 
perlengkapan utama teks yang bersifat naratif. Pradopo menjelaskan 
bahwa kode ini mengandung cerita, urutan, narasi atau antinarasi.58  
5) Kode Cultural (kode budaya) merupakan acuan teks ke benda-benda 
yang sudah diketahui dan dikodifikasi oleh budaya.  
2. Semiotika Pendekatan Roland Barthes 
Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure. Saussure tertarik 
pada cara kompleks pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat 
menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat 
yang sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang 
berbeda situasinya.  
Berdasarkan semiotika yang dikembangkan Saussure, Barthes 
mengembangkan dua sistem penanda bertingkat, yang disebutnya sistem 
denotasi dan sistem konotasi. Sistem denotasi adalah sistem pertandaan 
tingkat pertama, yang terdiri dari rantai penanda dan petanda, yakni 
hubungan materialitas penanda atau konsep abstrak di baliknya.  
Pada sistem konotasi atau sistem penandaan tingkat kedua rantai 
penanda atau petanda pada sistem denotasi menjadi penanda, dan seterusnya 
berkaitan dengan petanda yang lain pada rantai pertandaan lebih tinggi.  
                                                          
58 Sumbo Tinarbuko, Semiotika Komunikasi Visual, … , hal. 18 

































Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut dengan menekankan 
interaksi antara teks dengan pengalaman personal dan kultural penggunanya, 
interaksi antara konvensi dalam teks dengan konvensi yang dialami dan 
diharapkan oleh penggunanya. Gagasan Barthes ini dikenal dengan “two 
order of signification”, mencakup denotasi (makna sebenarnya sesuai 
kamus) dan konotasi (makna ganda yang lahir dari pengalaman kultural dan 
personal). 
Di sinilah titik perbedaan Saussure dan Barthes meskipun Barthes tetap 






Bagan 2.5 Teori Roland Barthes 
 
a. Denotasi dan Konotasi  
Dalam semiologi, makna denotasi dan konotasi memegang peranan 
penting jika dibandingkan peranannya dalam ilmu linguistik. Makna 
denotasi bersifat langsung, yaitu makna khusus yang terdapat dalam suatu 
tanda, dan pada intinya dapat disebut juga sebagai gambaran sebuah 
petanda.59 Dalam pengertian umum, makna denotasi adalah makna yang 
                                                          







































sebenarnya. Denotasi ini biasanya mengacu pada penggunaan bahasa dengan 
arti yang sesuai dengan makna apa yang terucap.  
Sedangkan makna konotatif, akan sedikit berbeda dan akan 
dihubungkan dengan kebudayaan yang tersirat dalam pembungkusnya, 
tentang makna yang terkandung di dalamnya. Konotasi digunakan Barthes 
untuk menjelaskan salah satu dari tiga cara kerja tanda dalam tataran 
pertanda kedua. Konotasi memberikan gambaran interaksi yang berlangsung 
apabila tanda bertemu dengan emosi pengguna dan nilai-nilai kulturalnya 
bagi Barthes, faktor penting pada konotasi adalah penanda dalam tataran 
pertama. Penanda tataran pertama adalah konotasi.60 Konotasi bekerja pada 
level subjektif, oleh karena itu manusia seringkali tidak menyadarinya.  
Dalam kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi ideologi, 
yang disebut mitos dan berfungsi sebagai pengungkapan dan pemberian 
pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode 
tertentu.  
b. Mitos  
Cara kedua dari tiga cara Barthes mengenai bekerjanya tanda dalam 
tataran kedua adalah melalui mitos. Mitos berfungsi untuk mengungkapkan 
dan memberikan pembenaran bagi nila-nilai dominan yang berlaku dalam 
suatu periode tertentu. Barthes menggunakan mitos sebagai orang yang 
percaya, dalam artiannya yang orisional.  
Mitos merupakan tipe wicara. Sebab mitos merupakan sistem 
komunikasi, yakni sebuah pesan. Hal ini membenarkan seseorang untuk 
                                                          
60 John Fiske, Cultural and Communication Studies: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, … , 
hal. 119. 

































berprasangka bahwa mitos tidak bisa menjadi sebuah obyek, konsep atau 
ide: mitos adalah cara pemaknaan sebuah bentuk. Sebab mitos adalah tipe 
wicara, maka segala sesuatu bisa menjadi mitos asalkan disajikan oleh 
sebuah wacana.61  
Secara teknis, Barthes menyebutkan bahwa mitos merupakan urutan 
kedua dari sistem semiologi dimana tanda-tanda dalam urutan pertama pada 
sistem itu (yaitu kombinasi antara penanda dan petanda) menjadi penanda 
dalam sistem kedua.62  
Jadi, makna konotasi dari beberapa tanda akan menjadi semacam mitos 
atau mitos petunjuk (dan menekan makna-makna). Sehingga makna konotasi 
dalam banyak hal merupakan sebuah perwujudan yang sangat berpengaruh. 
Konotasi dan mitos merupakan cara pokok tanda-tanda berfungsi dalam 
tataran kedua petandaan, yakni tatanan tempat berlangsungnya interaksi 
antara tanda dan pengguna atau budayanya yang sangat aktif.  
Aspek lain dalam mitos yang ditekankan Barthes adalah 
dinamismenya. Mitos berubah dan beberapa diantaranya dapat berubah 
dengan cepat guna memenuhi kebutuhan perubahan dan nilai-nilai kultural 
dimana mitos itu sendiri menjadi bagian dari kebudayaan tersebut.63  Oleh 
karena itu penggunaan mitos di sini tidaklah menunjuk pada mitologi dalam 
pengertian sehari-hari, seperti halnya cerita-cerita tradisioanal, melainkan 
sebuah cara pemaknaan (dalam bahasa Barthes adalah tipe wicara).  
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Pada dasarnya semua hal bisa menjadi mitos. Satu mitos timbul untuk 
sementara waktu dan tenggelam untuk waktu yang lain karena digantikan 
oleh berbagai mitos lain. Mitos menjadi pegangan atas tanda-tanda yang 
hadir dan menciptakan fungsinya sebagai penanda pada tingkatan yang lain.  
Mitos oleh karenanya bukanlah tanda yang tidak berdosa, netral, 
melainkan menjadi penanda untuk memainkan pesan-pesan tertentu yang 
boleh jadi berbeda sama sekali dengan makna asalnya. Kendati demikian, 
kandungan makna mitologis tidaklah dinilai sebagai sesuatu yang salah 
(„mitos‟ diperlawankan dengan „kebenaran‟).64 Cukuplah dikatakan bahwa 
praktik penandaan seringkali memproduksi mitos. Produksi mitos dalam 
teks membantu pembaca untuk menggambarkan situasi sosial budaya, 
mungkin juga politik yang ada disekelilingnya. Bagaimanapun mitos juga 
mempunyai dimensi tambahan yang disebut naturalisasi. Melaluinya sistem 
makna menjadi masuk akal dan diterima apa adanya pada suatu masa, 
mungkin tidak untuk masa yang lain.  
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